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Abstrak
Ultrawideband (UWB) merupakan teknologi aplikasi wireless yang beroperasi pada frekuensi 3.1
GHz – 10.6 GHz dan memiliki bandwith transmisi lebih besar dari 500 MHz. UWB dapat
diterapkan di lingkungan indoor dengan sangat baik karena keuntungan dari UWB adalah
kecepatan transmisi data yang sangat tinggi dengan daya transmit yang sangat rendah.
Di sisi lain, pengunaan teknik Orthogonal Frequency Division Multiplexing (OFDM) yang sangat
populer dalam komunikasi wireless dengan data-rate yang tinggi, mampu mengarungi kondisi
kanal yang bersifat frequency selective fading dengan mengubahnya menjadi kumpulan kanal
yang bersifat flat fading.
Untuk mendapatkan bandwidth yang efisien dan ketahanan terhadap interferensi narrowband
maka dapat digunakan teknik pendekatan multiband OFDM UWB. Multiband OFDM UWB
membagi spektrum frekuensi UWB menjadi 13 subband, masing-masing subband menduduki
spektrum sebesar 528 MHz sesuai dengan minimum bandwidth yang telah ditetapkan oleh FCC.
Sedangkan pemodelan kanal indoor Saleh-Valenzuela merupakan salah satu model kanal yang
tepat untuk komunikasi menggunakan UWB menurut 802.15.3a dan didalamnya terdiri dari 4
model kanal (SV1, SV2, SV3, dan SV4).
Reed-Solomon (RS) codes menggunakan teknik Forward Error Correction (FEC) yang mampu
memperbaiki burst error. FEC digunakan untuk mengkoreksi error yang terjadi akibat gangguan
selama proses transmisi pada komunikasi indoor. Sedangkan Turbo codes diharapkan dapat
menghasilkan probabilitas error yang kecil dengan daya yang kecil.
Hasil simulasi menunjukkan untuk semua model kanal Saleh Valenzuela, model kanal SV1
merupakan model kanal yang memiliki performansi paling baik dibandingkan dengan ketiga
model kanal lainnya pada sistem multiband OFDM UWB dengan Reed-Solomon codes dan Turbo
codes. Hal ini dibuktikan dengan simulasi multiband OFDM UWB pada SV1 untuk target BER
10-3 dengan Turbo code dengan g = [1 0 1; 1 1 1] memberikan perbaikan gain sebesar 3.5 dB dan
dengan RS (127,107,8) memberikan perbaikan gain sebesar 2.1 dB.
Kata Kunci : Ultra Wideband (UWB), Multiband OFDM, Reed-Solomon codes, Turbo codes, SNR,
BER
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Abstract
Ultra Wideband (UWB) is a wireless application technology that has operation frequency within
3.1 GHz – 10.6 GHz and its transmission bandwidth is more than 500 MHz. UWB can been applied
in indoor environment with very good performance because the benefit of UWB is providing very
high data transmission rate with low transmission power.
In other side, using Orthogonal Frequency Division Multiplexing (OFDM) technique that is very
popular in wireless communication with high data-rate that could change frequency selective
fading channel into flat fading channel.
To get bandwidth efficiency and durability towards narrowband interference, then multiband
OFDM UWB approaching technique can be used. Multiband OFDM UWB divides UWB frequency
spectrum into 13 subbands, each subband has bandwidth operation about 528 MHz according to
minimum bandwidth that had been decided by FCC. Though indoor channel model named Saleh-
Valenzuela is one kind of channel model that has suitable for UWB communication according to
IEEE 802.15.3a and Saleh-Valenzuela has 4 channel model (SV1, SV2, SV3, and SV4).
Reed-Solomon (RS) codes is using Forward Error Correction (FEC) technique that can fix and
repair burst error. FEC is used for correcting error that established because of noise in indoor
communication transmission process. Turbo codes is error correction codes can make small
probability of error with low power.
Simulation results show for all Saleh-Valenzuela channel model, SV1 has the best performance
from other three channel model in multiband OFDM UWB system with each Reed- Solomon codes
and Turbo codes. It can be proven in multiband OFDM UWB simulation for SV1 with the BER 10-3
target, Turbo codes g=[1 0 1;1 1 1] is resulting gain as much as 3.5 dB and RS(63,43,6) is
resulting gain as much as 2.1 dB.
Keywords : Ultra Wideband (UWB), Multiband OFDM, Reed-Solomon codes, Turbo codes, SNR,
BER
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.1  LATAR BELAKANG MASALAH 
Dunia Teknologi dan Telekomunikasi saat ini semakin berkembang pesat 
di awal abad ke-21. Semakin banyak cara yang digunakan agar para user 
mendapatkan kemudahan sebagai salah satunya adalah teknologi wireless. Salah 
satu teknologi wireless yang sedang berkembang adalah Ultrawideband.  
Ultrawideband (UWB) merupakan salah satu teknologi aplikasi wireless 
yang memiliki bandwith transmisi lebih besar dari 500 MHz dan mempunyai 
daerah operasi pada frekuensi 3.1 GHz – 10.6 GHz. UWB saat ini sedang 
mendapatkan perhatian yang besar dari kalangan industri Telekomunikasi dan 
kalangan pendidikan di dunia International. 
Beberapa keuntungan dari UWB antara lain lebih tahan terhadap multipath 
propagation, data rate yang tinggi, path loss yang rendah, transceiver yang lebih 
sederhana dan murah, daya kirim yang rendah dan low interference. Sistem 
multicarrier merupakan salah satu kandidat untuk aplikasi UWB yaitu, yang 
memberikan keunggulan dalam efisiensi penggunaan spektrum frekuensi karena 
mengizinkan adanya overlap antar subcarrier yang saling ortogonal. Orthogonal 
Frequency Division Multiplexing (OFDM) merupakan bentuk khusus dari 
modulasi multicarrier. OFDM adalah sebuah teknik transmisi yang menggunakan 
beberapa buah frekuensi (multicarrier) yang saling tegaklurus (ortogonal). 
Penerapan OFDM pada spektrum UWB yang tersedia ( 3.1 – 10.6 GHz ) 
menggunakan pendekatan dengan cara pembagian spektrum yang tersedia tersebut 
menjadi beberapa band yang biasanya disebut dengan pendekatan multiband, 
dimana masing-masing band membawa sinyal OFDM dan pendekatan ini disebut 
sebagai multiband-OFDM. IEEE 802.15.3a merekomendasikan pemodelan kanal 
pada aplikasi multiband-OFDM dilewatkan pada kanal indoor Saleh-Valenzuela. 
Komunikasi yang diterapkan pada UWB ini adalah komunikasi indoor 
yang bisa saja terjadi sesuatu hal yang tidak menguntungkan selama proses 
transmisi. Misalnya sinyal dari transmitter mempunyai kemungkinan dapat 
terkena jenis gangguan yang bisa saja menyebabkan sinyal yang dikirim menjadi 
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rusak sehingga sinyal yang dikirim tidak sama dengan sinyal yang diterima di 
receiver. Bit Error Rate (BER) akan menjadi semakin besar jika terjadi gangguan 
pada transmisi sinyal. Forward Error Correction (FEC) merupakan suatu teknik 
pengkodean yang biasanya digunakan pada sistem komunikasi untuk mengkoreksi 
error yang terjadi, dengan demikian BER sistem dapat sesuai dengan yang 
diinginkan. Terdapat banyak pengkodean yang telah digunakan pada OFDM yang 
berbasis Fourier seperti Reed-Solomon codes, Turbo code, Convolutional Code, 
low-density parity-check code. Pengkodean Reed-Solomon codes (RS) adalah 
menggunakan teknik FEC. Sedangkan Turbo codes diharapkan dapat 
menghasilkan probabilitas error yang kecil dengan daya yang kecil pada data rate 
tertentu, atau dapat meningkatkan data rate tanpa harus meningkatkan daya. 
 
1.2 TUJUAN PENULISAN 
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisa pengaruh pengkodean Turbo 
codes dan Reed-Solomon codes, gabungan Reed-Solomon+Turbo codes pada 
sistem multiband OFDM UWB pada pemodelan kanal Saleh-Valenzuela sehingga 
kita dapat mengetahui pengaruh yang ditimbulkan pada BER (Bit Error Rate) 
terhadap SNR (Signal To Noise Ratio) dan mengetahui performansi yang 
dihasilkan oleh Turbo codes dan Reed-Solomon codes pada sistem multiband 
OFDM UWB. 
 
1.3 RUMUSAN MASALAH 
Terdapat beberapa rumusan permasalahan yang terdapat dalam Tugas Akhir 
ini, yaitu: 
a. Menbuat desain dan melakukan simulasi transmitter receiver 
(transceiver) multiband OFDM UWB dengan channel coding berupa 
Reed-Solomon codes, Turbo codes, dan gabungan Reed-Solomon+Turbo 
codes. 
b. Mengetahui performansi pengkodean Reed-Solomon codes, Turbo codes 
dan Reed-Solomon codes+Turbo codes terhadap sistem multiband 
OFDM UWB pada pemodelan kanal Saleh-Valenzuela. 
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
Bab I Pendahuluan  3 
 
IT TELKOM BANDUNG   
 
c. Mengetahui performansi Reed-Solomon codes, Turbo codes pada sistem 
multiband OFDM UWB pada kanal Saleh-Valenzuela jika terdapat 
pengaruh penginterferensi dari sinyal lain. 
 
1.4   BATASAN MASALAH 
Agar dalam pengerjaan Tugas Akhir ini didapatkan hasil yang optimal dan 
terarah, maka masalah akan dibatasi sebagai berikut: 
a. Unjuk kerja sistem yang diamati adalah Bit Error Rate (BER).  
b. Pembahasan tidak termasuk pada perhitungan link-budget. 
c. Analisis yang dilakukan hanya pada tingkat baseband. 
d. Asumsi user diam. 
e. Estimasi kanal dianggap sempurna.  
f. Hanya menggunakan mapping QPSK 
g. Simulasi menggunakan program Matlab R2008a 
h. Hanya menggunakan pemodelan kanal indoor Saleh-Valenzuela. 
 
1.5  METODOLOGI PENELITIAN 
Langkah yang akan ditempuh dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini 
diantaranya adalah : 
1. Desain dan Perancangan Sistem 
Yaitu membuat perancangan system yang berupa konfigurasi jaringan 
yang mugkin untuk system koneksi ini. Simulasi penelitian menggunakan 
software Matlab R2008A 
2. Analisa Masalah 
Dengan jalan menganalisa semua permasalahan yang ada berdasarkan 
sumber-sumber yang ada dan berdasarkan pengamatan terhadap masalah 
tersebut. 
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1.6  SISTEMATIKA PENULISAN 
Secara umum keseluruhan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima bab 
bahasan, ditambah dengan lampiran dan daftar istilah yang diperlukan. Penjelasan 
masing-masing bab adalah sebagai berikut: 
BAB I     : PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang pembuatan tugas akhir, perumusan 
masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi penyelesaian 
masalah, dan sistematika penulisan 
BAB II     : LANDASAN TEORI  
Berisi tentang dasar-dasar teori yang mendukung tugas akhir 
ini, yang diantaranya meliputi teori dasar tentang UWB, 
OFDM, Multiband OFDM UWB,dll. 
BAB III   :     PERANCANGAN DAN PEMODELAN SISTEM 
Multiband-OFDM UWB 
Berisi tentang langkah-langkah untuk melakukan perancangan 
dari system ini serta kemungkinan adanya masalah yang timbul 
dari system ini 
BAB IV  : ANALISIS HASIL SIMULASI 
Bab ini membahas mengenai hasil simulasi dan analisisnya 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan akhir dan saran pengembangan dari tugas 
akhir ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil simulasi pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan : 
1. Performansi multiband OFDM UWB mempunyai performansi yang lebih 
baik dengan menggunakan channel coding berupa Turbo codes dan Reed-
Solomon codes jika dibandingkan dengan multiband OFDM UWB tanpa 
channel coding. Seperti pada simulasi pada SV1 dengan Turbo code 
punctured dengan constraint length = 4 yaitu g = [1 0 1 ; 1 1 1] 
memberikan perbaikan gain sebesar 3.5 dB dan dengan RS (127,107,8) 
memberikan perbaikan gain sebesar 2.1 dB untuk target BER 10-3. 
2. Performansi multiband OFDM UWB dengan penggunaan jenis Turbo 
codes memiliki performansi terbaik bila memiliki constraint length yang 
lebih panjang, tidak menggunakan puncture pada output Turbo encoder, 
dan menggunakan interleaver eksternal. 
3. Performansi multiband OFDM UWB dengan penggunaan jenis Reed-
Solomon codes memiliki performansi terbaik bila jumlah n (panjang 
codeword hasil encoding) lebih besar, jumlah k (panjang codeword info) 
lebih kecil, dan jumlah m (panjang bit dalam 1 simbol) yang lebih besar 
sedangkan penggunaan interleaver eksternal memberikan performansi 
yang lebih baik tetapi tidak terlalu signifikan. 
4. Pada sistem multiband OFDM UWB dengan penambahan jumlah 
interferensi dari 1-4 dapat mempengaruhi performansi pada simulasi yang 
menggunakan masing-masing jenis pengkodean yaitu Reed-Solomon dan 
Turbo codes. Semakin banyak jumlah interferensi pada sistem Multiband 
OFDM UWB maka performansi yang didapatkan semakin menurun. 
5. Pada skenario sistem multiband OFDM UWB dengan urutan 
penggabungan Reed-Solomon codes yang dilanjutkan dengan Turbo codes 
(RS+Turbo) mempunyai performansi yang lebih baik dari sistem 
multiband OFDM UWB dengan urutan penggabungan Turbo codes yang 
dilanjutkan dengan Reed-Solomon codes (Turbo+RS). 
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5.2 Saran 
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan : 
1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai multiband OFDM UWB 
yang dibandingkan dengan DS OFDM UWB dengan berbagai channel 
coding seperti BCH coding, Low-density parity-check code, dll.  
2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai multiband OFDM UWB 
dengan user melakukan pergerakan dalam ruangan indoor (v=±5 km/jam), 
dan jumlah user lebih dari 1 (multi user). 
3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai multiband OFDM UWB 
dengan menggunakan MIMO pada antena transceiver. 
4. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai analisis performansi 
sistem multiband OFDM UWB pada lingkungan kanal outdoor dan mobile 
user.  
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